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memberikan kemudahan dalam akses pembiayaan, namun juga berpotensi
meningkatkan risiko keuangan apabila tidak digunakan secara bijak, terutama
dalam bentuk pinjaman online. Di sisi lain, meningkatnya aktivitas judi online
turut memperburuk kondisi finansial individu karena mendorong pengeluaran
tidak produktif dan berulang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode asosiatif, menggunakan data primer yang diperoleh melalui
kuesioner terhadap 100 responden dengan teknik purposive sampling. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan layanan keuangan digital
berpengaruh terhadap stabilitas keuangan pribadi, sedangkan perilaku judi
online berpengaruh negatif. Secara simultan, kedua variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pribadi masyarakat Kota
Bekasi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam sektor
keuangan melalui hadirnya layanan keuangan seperti dompet digital, pinjaman online, dan
sistem pembayaran elektronik yang mempermudah transaksi dan akses pembiayaan (Kong et
al,. 2016). Inovasi ini turut mendorong peningkatan inklusi keuangan karena mampu
menjangkau masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh perbankan konvensional.
Namun dibalik kemudahan tersebut, layanan keuangan digital juga berpotensi menimbulkan
risiko terhadap stabilitas keuangan individu, seperti meningkatnya kemungkinan utang berlebih
akibat akses kredit yang semakin mudah (Yue et al., 2021). Maka dari itu, diprlukan literasi
keuangan yang sesuai agar masyarakat dapat memanfaatkan layanan digital keuangan secara
bijak dan terhindar dari perilaku keuangan yang tidak sehat.

Fenomena yang saat ini sedang menarik perhatian adalah melonjaknya pertumbuhan
dari penggunaan pinjaman online (peer-to-peer lending) di indonesia. Layanan ini semakin
diminati karena prosesnya yang mudah dan juga persyaratannya yang ringan. Walaupun
memberikan akses pembiayaan yang cepat, pinjaman online juga dapat memberikan risiko yang
cukup besar seperti penumpukan utang, bungga yang tinggi serta kemungkinan gagal bayar
yang dapat mengganggu stabilitas keuangan pribadi bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Pihak et al., n.d) serta (Yue et al.,, 2021) yang menyatakan bahwa meskipun
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pinjaman online memberikan kemudahan akses dana, layanan ini juga berpotensi menimbulkan
jeratan utang, risiko gagal bayar, dan penurunan stabilitas keuangan pribaadi apabila digunakan
tanpa perencanaan dan literasi keuangan yang memadai. Dalam konteks ini, masyarakat-
masyarakat urban seperti di Kota Bekasi memiliki akses yang tinggi terhadap layanan digital
sehingga berisiko terjerat pinjaman online tanpa pengendalian yang baik

Tabel Jumlah akun aktif pinjaman online 2024-2025

Tahun Total Penyaluran Jumlah Akun
Pinjaman (Rp. Triliun) Peminjam Aktif (Juta)

2024 560 18

2025 700 21

Sumber: Data diolah oleh Otoritas Jasa Keuangan 2024- 2025
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada
total penyaluran pinjaman online dari 560 triliun pada tahun 2024 menjadi 700 triliun. Selain
itu, jumlah akun peminjam yang aktif juga mengalami peningkatan dari 18 juta akun menjadi
21 juta akun. Hal ini menunjukkan tingginya permintaan terhadap layanan pinjaman online,
khususnya di kalangan usia produktif.

Gambar Perkembangan Total Penyaluran Pinjaman Online di Indonesia
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Sumber: Data diolah oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2024- 2025

Grafik menunjukkan adanya pertumbuhan penyaluran pinjaman online sekitar 25%
dalam kurun waktu satu tahun. Peningkatan ini mencerminkan semakin luas penggunaan
pinjaman online sebagai sumber pembiayaan yang cepat bagi masyarakat, terutama pekerja
sektor informal dan pekerja lepas. Kondisi ini dapat menimbulkan potensi risiko terhadap
stabilitas keuangan pribadi apabila penggunaan pinjaman online tidak disertai dengan
pengelolaan keuangan yang baik.

Perkembangan teknologi digital juga mendorong meningkatnya fenomena perjudian
daring yang semakin mudah untuk di akses melalui perangkat digital. Judi online menawarkan
kemudahan akses serta potensi keuntungan yang instan, namun memiliki dampak yang cukup
berisiko juga terhadap kondisi finansial individu, seperti kerugian ekonomi, tekanan keuangan,
dan gangguan stabilitas keuangan pribadi. Selain itu, keterlibatan dalam judi online terbukti
dapat meningkatkan pengeluaran menjadi tidak produktif dan financial stress, terutama pada
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kalangan mahasiswa dan dewasa muda. Kombinasi antara perilaku judi online dan penggunaan
pinjaman online berpotensi memperparah kesejahteraan ekonomi individu apabila tidak
dikelola secara bijak (Yue et al., 2021).

Dalam laporan PPATK, Jawa Barat masih menjadi provinsi dengan jumlah pemain judi
online terbanyak di Indonesia yang mencapai 2.638.849 orang dengan total transaksi
menyentuh 5.9 triliun. Kota Bekasi sendiri menyumbang lebih dari 125 ribu pemain yang terdiri
dari tiga kecamatan yaitu, Bekasi Utara, Bekasi Timur dan Bekasi Barat yang tercatat sebagai
wilayah dengan jumlah pemain judi online paling besar di Kota Bekasi sepanjang tahun 2024-
2025 (PPATK, 2025).

Gambar Jumlah Pemain Judi Online di Kota Bekasi
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Sumber : Data Diolah Oleh (PPATK, 2025)

Aktivitas judi online di Bekasi Utara meningkat seiring dengan mudahnya akses
internet di wilayah yang padat penduduk. Banyak pemain berasal dari rentang usia produktif
dengan dominasi usia 21-30 tahun, kelompok yang menurut (PPATK, 2025) mencapi lebih dari
42% dari total pemain. Sementara usia 31-40 tahun mencapai 30%. Dalam laporan tersebut
profesi pemain pun beragam, mulai dari pelajar, mahasiswa, karyawan swasta, pekerja
informal, hinga ibu rumah tangga.

Gambar Distribusi Usia Pemain Judi Online
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Fenomena yang sama juga terjadi di Bekasi Timur, aktivitas digtal yang tinggi dan
penggunaan gadget sepanjang hari membuat sebagian warga mudah terpapar situs-situs judi
online. Sementara di Bekasi Barat, tren meningkatnya pemain disebut berkaitan dengan
maraknya promosi judi melalui media social dan juga platform digital yang memang
ditargetkan untuk usia muda.

Direktorat Analisis dan Pemeriksaan Il PPATK, Afra Azzahra sebelumnya menjelaskan
kepada media bawa tingginya jumlah pemain judi online di Jawa Barat dipengaruhi oleh
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beberapa factor, termasuk keterpaparan digital dan agresifnya iklan judi. Dalam catatannya ,
81% pemain di provinsi Jawa Barat adalah laki-laki dan 19% perempuan. Total frekuensi akses
mencapai 44 juta kali dalam satu tahun.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian mengenai “Dampak Penggunaan
Layanan Pinjaman Online dan Perilaku Judi Online Terhadap Stabilitas Keuangan
Pribadi (Studi Kasus Pada Masyarakat Kota Bekasi)” menjadi relavan untuk dilakukan
untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak dari penggunaan pinjaman
online dan juga judi online terhadap kestabilitasan keuangan pribadi masyarakat di Kota
Bekasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi
perkembangan kajian finansial perilaku serta menjadi bahan pertimbangan praktis bagi
pemangku kebijakan, lembaga keuangan dan masyarakat dalam upaya meningkatkan literasi
finansial serta strategi mitigasi risiko keuangan pribadi di era digital.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan cara
mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan data berupa angka. Pendekatan kuantitatif
menekankan pada analisis statistik untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel
yang diteliti. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji teori melalui pengukuran variabel dan
analisis data yang bersifat numerik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian asosiatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau
lebih. Dalam penelitian ini, pendekatan asosiatif digunakan untuk menganalisis pengaruh
keuangan pribadi. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden, kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

HASIL & PEMBAHASAN
Pengaruh Penggunaan Pinjaman Online Terhadap Stabilitas Keuangan Pribadi Pada
Masyarakat Kota Bekasi

Meningkatnya penggunaan pinjaman online di Kota Bekasi dipengaruhi oleh tingginya
aktivitas ekonomi serta kemudahan akses layanan keuangan berbasis teknologi yang
ditawarkan kepada masyarakat.

Hasil ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1989 yang menyatakan bahwa peresepsi
kemudahan dan manfaat mendorong individu untuk menggunakan teknologi keuangan.
Pinjaman online menawarkan proses yang cepat, persyaratan yang mudah dan akses yang
instan, sehingga meningkatkan intensitas penggunaan oleh masyarakat. Namun, kemudahan
tersebut juga dapat berpotensi menurunkan stabilitas keuangan apabila penggunaan kredit tidak
diimbangi dengan perencanaan keuangan yang matang.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Santoso et al. (2026) yang menyatakan
bahwa kualitas layanan, kepercayaan dan minat pengguna berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan layanan pinjaman online. Semakin tinggi tingkat kepercayaan dan kemudahan
yang dirasakan, semakin besar kemungkinan individu menggunakan pinjaman online sebagai
solusi keuangan jangka pendek. Dalam konteks masyarakat Kota Bekasi yang memiliki
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aktivitas ekonomi tinggi, pinjaman online sering dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
konsumtif maupun darurat. Kondisi ini dapat memperbaiki likuiditas jangka pendek, tetapi juga
meningkatkan risiko beban utang apabila pengelolaannya tidak terkendali.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa bagi masyarakat, pinjaman online dapat
membantu memenuhi kebutuhan darurat dan menjaga likuiditas jangka pendek, bagi pengguna
layanan pinjaman online, diperlukan perencanaan keuangan yang matang agar risiko beban
utang dapat dikendalikan, sedangkan bagi lembaga pemerintah dan pihak terkait, hasil ini
menegaskan pentingnya penguatan regulasi, pengawasan, serta peningkatan literasi keuangan
untuk mendorong penggunaan pinjaman online yang sehat dan bertanggung jawab.

Pengaruh Penggunaan Perilaku Judi Online Terhadap Stabilitas Keuangan Pada
Masyarakat Kota Bekasi

Maraknya judi online di masyarakat Kota Bekasi didorong oleh kemudahan akses
digital dan sifatnya yang instan, sehingga meningkatkan keterlibatan individu dalam aktivitas
spekulatif berisiko tinggi.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa perilaku judi online memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap stabilitas keuangan pribadi masyarakat Kota Bekasi. Temuan
ini dapat dijelaskan melalui Behavioral Financial Theory yang menyatakan bahwa individu
sering kali mengambil keputusan keuangan yang tidak rasional akibat bias psikologis seperti
overconfidence dan loss aversion. Pelaku judi online cenderung terus melakukan taruhan
meskipun mengalami kerugian dengan harapan dapat menutup kerugian sebelumnya, sehingga
memperburuk kondisi keuangan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Addiction Theory yang menjelaskna bahwa judi
online dapat berkembang menjadi perilaku adiktif akibat kemudahan akses dan sifatnya yang
instan. (LaPlante et al., 2013) menyatakan bahwa perjudian online meningkatkan frekuensi dan
intensitas keterlibatan individu dibandingkan perjudian konvensional. Individu yang
mengalami kecanduan judi cenderung mengalokasikan pendapatan secara tidak proporsional
untuk aktivitas spekulatif, sehingga mengurangi kemampuan memenuhi kebutuhan pokok dan
kewajiban finansial lainnya.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa bagi masyarakat, judi online berpotensi
melemahkan stabilitas keuangan dan kesejahteraan ekonomi, bagi pelaku judi online,
diperlukan kesadaran dan pengendalian perilaku agar tidak mengganggu pemenuhan kebutuhan
finansial utama, sedangkan bagi pemerintah dan lembaga terkait, hasil ini menegaskan
pentingnya penguatan regulasi, pengawasan, serta edukasi publik mengenai dampak negatif
judi online terhadap kondisi keuangan pribadi.

Pengaruh Penggunaan Pinjaman Online dan Perilaku Judi Online Secara Simultan
Terhadap Stabilitas Keuangan Pribadi Pada Masyarakat Kota Bekasi

Kemudahan akses teknologi digital di wilayah perkotaan seperti Kota Bekasi
mendorong meningkatnya penggunaan pinjaman online serta perilaku judi online, yang secara
bersamaan berpotensi memengaruhi stabilitas keuangan pribadi masyarakat.

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai f hitung sebesar 4,455 dengan tingkat
signifikansi 0,001 < 0,05 yang menunjukkan bahwa penggunaan pinjaman online dan perilaku
judi online secara simultan berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pribadi. Hal ini
menegaskan bahwa kedua variabel tersebut tidak dapat dipisahkan dalam memengaruhi kondisi
keuangan individu, terutama dalam konteks kemudahan akses teknologi digital di masyarakat
perkotaan seperti Kota Bekasi.
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Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,133 menunjukkan bahwa sebesar 13,3%
variasi stabilitas keuangan pribadi dapat dijelaskan oleh kombinasi penggunaan pinjaman
online dan perilaku judi online, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti
pendapatan, literasi keuangan dan kontrol diri. Temuan ini sejalan dengan teori Technology
Acceptance Model (TAM) dan Behavioral Finance Theory. Kemudahan dan manfaat pinjaman
online mendorong adopsi teknologi, sementara bias perilaku mendorong individu untuk
menggunakan dana pinjaman pada aktivitas judi online. (Lusardi & Mitchell, 2013)
menekankan bahwa stabilitas keuangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam
mengelola utang dan pengeluaran.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
perilaku berisiko dan akses pembiayaan yang tidak terkontrol merupakan kombinasi yang
berbahaya bagi stabilitas keuangan individu. Maka, penggunaan pinjaman online dan perilaku
judi online secara simultan terbukti dapat memperbesar kemungkinan terjadinya
ketidakstabilan keuangan pribadi. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi keuangan dan
pengendalian diri dalam menghadapi perkembangan teknologi keuangan di era digital.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi
keuangan agar mampu menyikapi kemudahan akses layanan keuangan digital secara bijak.
Bagi pengguna layanan pinjaman online, diperlukan pengendalian diri dan pengelolaan utang
yang baik agar penggunaan pinjaman tidak dialihkan pada aktivitas berisiko seperti judi online
yang dapat mengganggu stabilitas keuangan pribadi. Sementara itu, bagi pemerintah dan
lembaga terkait, penelitian ini menegaskan perlunya penguatan regulasi, pengawasan, serta
edukasi publik mengenai penggunaan layanan keuangan digital dan dampak negatif perilaku
berisiko guna menjaga stabilitas keuangan masyarakat di era digital.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan mengenai
pengaruh penggunaan layanan pinjaman online dan perilaku judi online terhadap stabilitas
keuangan pribadi masyarakat di Kota Bekasi, maka penggunaan layanan pinjaman online
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pribadi. Berdasarkan hasil uji t hasil
pengujian menunjukkan bahwa variabel penggunaan layanan pinjaman online memiliki nilai
signifikansi yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, sehingga hipotesis dapat
diterima, Hal ini berarti penggunaan pinjaman online secara nyata dapat mempengaruhi
stabilitas keuangan pribadi, kemudahan akses dan kecepatan pencairan dana dapat membantu
individu memenuhi kebutuhan keuangan jangka pendek, namun penggunaan yang tidak
terkontrol berpotensi meningkatkan beban utang dan menurunkan kemampuan individu dalam
menjaga kestabilan kondisi keuangannya.

Perilaku judi online berpengaruh negative dan signifikan terhadap stabilitas keuangan
pribadi, berdasarkan hasil uji t variabel perilaku judi online menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap stabilitas keuangan pribadi dengan arah hubungan yang negative. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas dan frekuensi individu dalam melakukan judi
online, maka stabilitas keuangan pribadinya cenderung menurun. Aktivitas judi online
mendorong pengeluaran yang tidak produktif, kesulitan mengontrol diri serta perilaku
mengejar kerugian yang berdampak pada meningkatnya tekanan finansial.

Penggunaan layanan pinjaman online dan perilaku judi online secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pribadi, berdasarkan hasil uji F
menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap stabilitas keuangan pribadi. Hal ini membuktikan bahwa stabilitas
keuangan individu tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi
antara pemanfaatan layanan keuangan digital dan perilaku keuangan individu, khususnya
perilaku berisiko seperti judi online.

Berdasarkan hasil regresi dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pinjaman online yang tidak diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik,
terutama ketika disertai perilaku judi online dapat memperburuk kondisi keuangan individu.

Perilaku pengelolaan keuangan dan tingkat kesadaran finansial berperan penting dalam
menjaga stabilitas keuangan pribadi di era digital. Hasil penelitian ini secara keseluruhan
menunjukkan bahwa stabilitas keuangan pribadi sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu
dalam mengambil keputusan keuangan yang rasional. Rendahnya literasi keuangan dan
pengendalian diri dalam memanfaatkan layanan pinjaman online serta keterlibatan dalam judi
online dapat memperbesar risiko masalah keuangan, maka dari itu peningkatan literasi
keuangan dan kesadaran akan risiko layanan keuangan digital menjadi faktor penting menjaga
stabilitas keuangan pribadi secara berkelanjutan.
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